BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian.

Metodologi adalah suatu proses, prinsip, dan prosedur yang kita
gunakan untuk mendekati problem dalam pencarian jawaban dengan ungkapan
lain. Metode adalah suatu pendekatan umum yang digunakan untuk mengkaji
topik penelitian.**Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.45

Sedangkan dalam penelitian skipsi ini, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tujuan agar penulis dapat lebih mengenal
lingkungan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Artinya, peneliti berusaha menemukan bukti pada apa yang dialami, alih-alih
dalam penalaran formal atau analitik. Hal ini bagi penulis bertujuan untuk
mempertahankan bentuk-bentuk perilaku manusia yaitu masyarakat Dusun
Pampang dengan ciri kekhasan masing-masing individu.*®

Sebagaimana ditunjukkan oleh namannya, penelitian ini bertujuan

untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok

* Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kuaitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 145

 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), hal. 1
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orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua
gejala atau lebih (Atherton dan Klemmack, 1982)."

Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang
mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode ualitatif berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.*®

Metode kualitatif digunakan karena berbagai pertimbangan, pertama:
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dengan Masyarakat Dusun Pampang. Adapun yang
ketiga, metode ini lebih peka serta lebih mentesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*’

Bodgan dan Taylor mendefinisikan bahwa metode penelitian dengan
pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Sedangkan menurut Kurt dan Miller mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang
secara fundamental bergantung pada penelitian manusia dan wawasannya
sendin serta berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan

istilahnya. >

“7 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 35
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Dalam pendekatan kualitatif deskriptif ini, penulis juga memandang
bahwa selain jenis penelitian deskriptif ini akan membutuhkan deskriptif data-
data lapangan, kata-kata informan atau foto di dalam penulisannya. Relevansi
penelitian deskriptif dengan obyek penelitiannya sangat penting. Dalam hal ini
data yang diharapkan adalah mengenai makna yang terkandung dalam tardisi
keleman tersebut serta manfaat yang didapat masyarakat Dusun Pampang Desa
Pangkemiri dalam merayakan tradisi keleman tersebut.

Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Dusun Pampang Desa Pangkemiri
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo, yang mana di wilayah ini terdapat
tradisi budaya keleman yang sampai sekarang ini masih dilestarikan bahkan
selalu di rayakan setiap tahunnya. Tradisi keleman inilah yang menjadi obyek
sasaran penelitian saya, yaitu mengenai makna tradisi keleman bagi
masyarakat Dusun Pampang Desa Pangkemiri.

Jenis dan Sumber Data.

Sebagaimana yang dikatakan Suharsimi Arikunto, sumber data adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh.’'berdasarkan sumbernya, jenis data
dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder.

1. Data Primer
Data primer (data utama) adalah data penelitian ini diperoleh
secara langsung dari lapangan atau sumber asli (tidak melalui perantara)

berupa keterangan informasi dan wawancara. Data primer dalam penelitian

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1996), hal. 114
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ini adalah hasil wawancara dengan sesepuh warga Dusun Pampang serta
pemilik lahan persawahan serta sebagian masyarakat sekitar dan dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan, yakni di Desa
Pangkemiri Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penjelasan-
penjelasan secara teoritis yang tertuang dalam kepustakaan ilmiah maupun
non ilmiah ayng berkakitan dengan tema peneltian. Data sekunder dalam
peneltian ini diperoleh dari buku-buku, skripsi, artikel dan dokumen
pemerintahan,

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi yang berupa
data statistik kependudukan dari kepala Desa serta Kecamatan mengenai
jumlah penduduk, agama, sarana pendidikan, pekerjaan. Data primer dan
data sekunder, dapat pula digolongkan menurut jenisnya sebagai data
kuantitatif yang berupa kategori-kategori.”

Kesediaan sumber data salah satu pertimbangan dalam memilih
masalah penelitian. Betapun menariknya sebuah masalah penelitian
apabila datanya tidak tersedia dan sulit dijangkau, niscaya masalah
tersebut tidak dapat diteliti. Penelitian kualitatif ini bersifat
(understanding) memahami fenomena-fenomena atau gejala-gejala sosial,

karena bersifat fo learn about the people (masyarakat sebagai subyek).

52 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Format-format Penelitian Kualitatif
dan kuantitatif), (Surabaya: Universitas Airlangga Press, 2001), hal. 127
%3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91
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Konsekwensi yang terjadi adalah penelitian kualitatif mendapatkan
sumber data sebagai subyek yang memiliki kedudukan penting
Konsekwensi lebih lanjut dari sumber data tersebut, dalam penelitian
kualitatif, ketetapan dalam memilih sumber data akan menentukan
kekayaan data yang diperoleh.54

D. Tahap-tahap Penelitian.

Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti perlu melakukan
tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian, untuk itu peneliti
harus menyusun tahapan-tahapan penelitian yang lebih sistematis.

Ada empat tahap yang bias dikerjakan dalam penelitian yaitu pra
lapangan, pekerjaan lapangan, analisis dan penulisan laporan antara lain:

a. Tahap Pra Lapangan.

Tahap ini merupakan masalah membuat proposa penelitian, lokasi
mengurus perijinan, mencari informasi kepada masyarakat setempat dan
keperluan lain yan berkaitan dengan persiapan-persiapan sebelum
melakukan penelitian. Peneliti disini sebagai penentu hal-hal yang
berkaitan dengan persiapan sebelum memasuki lokasi penelitian yaitu
Dusun Pampang Desa Pangkemiri Kecamatan Pangkemiri Kabupaen
Sidoarjo.

b. Pekerjaan Lapangan
Tahapan pekerjaan lapangan ini dibagi atar beberapa bagian yaitu

memahami latar belakang penelitian dan partisipasi diri misalnya ikut

34 Imam Suprayogo dkk, metodologi penelitian sosial-agama, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya 2001), hal. 162-163
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dalam kegiatankegiatan seperti acara pernikahan, Selamatan, upacara
kematian, perayaan keleman yang dilakukan masyarakat Dusun Pampang
Desa Pangkemiri Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dengan tujuan
mengumpulkan data. Dalam tahap pengumpulan ini, penelitimengamati
aktifitas di lapangan dan juga di lapangan dan juga kemempuan peneliti
dalam mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya.
¢. Tahap Analisis Data
Proses anaisis data ini, peneliti mulai dari menelaah seluruh data
yang diperoleh dari berbagai sumber mulai hasil wawancara, observasi,
dokumentasi, dan data lain yang mendkung, dikumpulkan, diklasifikasi,
dan dianalisis dengan analisis induktif.
d. Tahap Penulisan Laporan
Tahap penulisan laporan merupakan tahap akhir dari penelitian,
sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai peran penting terhadap hasil
penulisan yang dilaporkan, yaitu laporan yang sesuai dengan prosedur
penulisan yang baik, yang mana nantinya akan menghaslkan kualitas yang
baik pula terhadap hasil penelitian.>
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti perlu memilih beberapa informan
yang sekirannya bias memberikan keterangan yang valid dan dapat
dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini peneliti memilih beberapa masyarakat

sepertt Sesepuh warga Dusun Pampang, serta kelompok tani yang ada di

55 Lexy J. Moleong, Op. Cit hal. 85
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Dusun Tersebut. Selain tokoh masyarakat peneliti mewawancarai perangkat
Desa seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa, serta kepala Dusun. Informan yang
dipilih adalah yang peneliti percaya mereka benar memahami rumusan
masalah yang ingin dicari jawabannya. Dalam mengajukan pertannyaan,
peneliti telah menyusunnya sesuai tujuan penelitian. Semua pertanyaan itu
berkenaan dengan jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah. Adapun
pertanyaan-pertanyaan pemilihannya tidak peneliti sebutkan di sini, tetapi
diletakkan dihalaman lampiran.

Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrument pengumpulan
data, observasi, maupun lewat dokumentasi.*® Selain itu, agar peneliti dapat
memperoleh data yang akurat serta dapat dipertanggung jawabkan, maka
penelti menggunakan beberapa metode penelitian yaitu:

a. Observasi

Teknik observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
pengamatan secara langsung terhadap berbagai realitas yang berpengaruh
dan dipengaruhi oleh fenomena di lapangan.®’ Pengamatan observasi
dilakukan terhadap suatu kejadian atau peristiwa dengan cara melihat dan
mendengar dalam rangka untuk memahami, mencari jawaban, mencari
bukti terhadap fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan,
serta simbol-simbol).

Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi langsung dan

observasi tidak langsung. Yang dimaksud observasi langsung adalah suatu

% Saifudin Azwar, Op. Cit hal. 36
57 Burhan Bugin, Opc. Cit hal. 137
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kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti
secara sistematis dan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan penelitian
tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan observasi tidak langsung
adalah suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi pada waktu diteliti secara sistematis tetapi tidak
langsung, artinya peneliti tidak langsung ikut serta dalam kegiatan
penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penggabungan dua
teknik ini. Artinya peneliti menggunakan observasi secara langsung tetapi
Jjuga menggunakan metode observasi tidak langsung untuk melengkapi
data yang diperoleh.

Wawancara

wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang yang
satu sebagai pewawancara dan satunya lagi sebagai yang diwawancarai.
Kegiatan ini untuk memperoleh informasi dari informan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.®

Proses wawancara brtujuan untuk memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guid (panduan wawancara).’*Wawancara ini lebih
menyerupai bentuk dialog antara peneliti dengan informan, dan dilakukan

dengan suasana yang penuh keakraban dan santai. Selain itu, wawancara

%% Dedy Mulyana, Op. Cit hal. 180
% Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 234
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atau interwiew merupakan cara pengumpulan data dengan jalan Tanya

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan terlandaskan kepada

tujuan penelitian.®® Dalam hal ini wawancara dibagi menjadi dua bagian
yaitu:

a) Wawancara berstruktur. Dalam metode ini peneliti menyusun daftar
wawancara sebelum terjun melakukan wawancara.

b) Wawancara tak berstruktur. Dalam metode ini, peneliti tidak
menggunakan petunjuk wawancara karena peneliti tidak menyusun
dahulu wawancara yang akan diajukan keinforman.

Ada dua cara di mana peneliti tidak mengecek kembali hasil
wawancara yang dilakukan, yakni dengan mengadakan catatan langsung
saat wawancara dengan menggunakan tape recorder.®’ Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan wawancara aecara langsung dengan nama
sumber wawancara berstruktur, diantaranya Sesepuh warga Dusun
Pampang serta sebagian masyarakat.

¢. Dokumentasi

dokumentasi berasal dari asal katanya dokumen yang artinya

barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi,

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

¢ Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Eknomi Universitas Islam
Indonesia, 1995), hal. 62
¢! Lexy J. Moleong, Op. Cit hal 151
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dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.®
Metode ini digunakan untuk seluruh data yang ada dokumennya.
Dengan metode ini, data-data yang didapat akan lebih mudah dipelajari
dan diselidiki. Maka penelti menjadi lebih mudah mengetahui kepastian
penelitian mengenai makna budaya keleman bagi masyarakat Dusun
Pampang Desa Pangkemiri Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Patton dalam bukunya Lexy J. Moleong adalah
proses untuk mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola,
kategori, dan suatu uraian dasar. Dari definisi tersebut dapatlah kita menarik
garis besar bahwa analisis data bermaksud pertam-pertama mengorganisasikan
data.®
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai
subyek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok
subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
Sekalipun penelitian yang dilakukan bersifat internasional, sajian keadaan
subyek dan data penelitian secara deskriptif tetap perlu diketengahkan lebih
dahulu sebelum pengujian hipotesis dilaukan. Apalagi didalam penelitian im
pendekatannya lebih bersifat kualitatif, tentu deskripsi tersebut lebih penting
lagi, penyajian hasil analisis deskriptif biasanya berupa frekwensi dan

presentase, tabulasi silang, serta berbagai bentuk grafik pada data yang

82 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), hal. 149
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bersifat kategorikal, serta berupa statistic-statistik kelompok (antara lain mean
dan varians) pada data yang bukan kategorikal.
Langkah yangberhasil dikumpulkan diorganisasikan atau diolah

melalui beberapa langkah, antara lain:

1. Langkah Reduksi Data
Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari persamaan dan
perbedaan sesuai dengan tipologi data dan membuat catatan sehingga
membentuk analisis yang tajam dan kesimpulan dapat ditarik dan
dikembangkan.

2. Langkah Penyajian Data
Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil klasifikasi
tersebut dengan referensi atau dengan teori yang berlaku dan mencari
hubungan diantara sifat-sifat ketegori.

3. Langkah Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari suatu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh, kesimpulan-kesimpulan juga diferifikasi selama
kegiatan berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran penganalisis selama menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan lapangan atau mungkin begitu seksama.®*

4. Langkah Kebijakan
Langkah ini dilakukan untuk menganalisa serta memberi solusi terhadap

masalah-masalah yang telah diteliti.

% Lexy J. Moleong, Op. Cit hal. 103
¢ Imam Suprayogo, tabrani, Op. Cit hal. 191-195
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G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitan kualitatif dibutuhkan pengecekan keabsahan data,
agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. Adapun teknik keabsahan
data yang digunakan adalah:®®
1. Memperpanjang keikutsertaan
Peneliti harus sedemikian rupa melakukan penggalian data di
lapangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang peneliti
metode kualitatif membutuhkan waktu yang panjang. Dengan demikian
keaslihan data yang didaptkan dapat membangun tingkat kepercayaan yang
tinggi pada hasil penelitian. Penelitian juga akan mendapatkan bahan untuk
mempelajari keadaan lapangan yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan.
2. Ketekunan Pengamatan
Teknik ini dikemukakan untuk memahami pola perilaku, situasi,
kondisi, dan proses tertentu sebagai pokok penelitian. Hal tersebut berarti
peneliti secara mendalam serta tekun dalam mengamati dalam berbagai
faktor dan aktifitas tertentu.
Ketekunan pengamatan ini bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoaalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut

secara rinci.

85 Ibid hal. 175



